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ABSTRAK

Yori Syaida Oktrin. 2023. “Perbandingan Jenis Knalpot Standar Dengan Knalpot
Racing Terhadap Tekanan Balik, Suhu, Dan Bunyi Pada Sepeda Motor 4
Tak”.
Banyaknya masyarakat yang mengganti knalpot standar dengan knalpot

racing, Agar menambah akselerasi dan performa pada sepeda motor mereka.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberi data perbandingan kepada
masyarakat umum tentang knalpot standar dengan knalpot racing di hal tekanan
balik, suhu, dan bunyi, sehingga mereka memperoleh informasi tentang efek
knalpot Standar dan knalpot Racing.

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dimana objek
penelitian ini menggunakan sepeda motor Honda Absolute Revo 110 cc.

Hasil pengujian perbandingan knalpot standar dengan knalpot racing
terhadap tekanan balik. Pada penggunaan knalpot standar, apabila Rpm semakin
besar, sama besar tekanan balik yang dikeluarkan, sedang penggunaan knalpot
racing, Rpm semakin besar tekanan balik menjadi kecil dengan persentase 0,7 %.
ini dikarenakan bentuk dari desain pada knalpot sangat berpengaruh terhadap
tekanan balik. Untuk perbandingan knalpot standar dengan knalpot racing terhadap
suhu. Pada penggunaan knalpot racing dapat menaikkan suhu mesin dengan
persentase 17,47 %. Apabila pemakaian knalpot racing ini dipakai dalam jangka
waktu panjang, ini akan berdampak kerusakan pada mesin sepeda motor itu sendiri.
Pada perbandingan knalpot standar dengan knalpot racing terhadap bunyi. Bunyi
yang dihasilkan oleh knalpot standar lebih kecil dari pada knalpot racing, dengan
Persentase 20,64 % Penggunaan knalpot racing membuat polusi suara yang
membuat pencemaran lingkungan, hal ini akibat ditimbulkan oleh suara knalpot
racing itu sendiri.
Kata Kunci: Tekanan Balik, Suhu dan Bunyi, Knalpot Standar dan Racing
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia ialah salah satu negara berkembang dengan wilayah yang cukup luas.

Jarak dari suatu tempat ke tempat lain yang cukup jauh dan memakan waktu

yang cukup lama. Untuk berpindah dari suatu tempat ke tempat yang lain

dengan jarak tempuh yang cukup jauh masyarakat Indonesia sendiri

menggunakan transportasi seperti sepeda motor, mobil, dan transportasi

lainnya.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, ada 136, 13 juta unit

kendaraan bermotor pada 2020. Tercatat, pulau Jawa menyumbang jumlah

terbanyak mencapai 8188 juta unit atau 60, 15% dari total nasional. Pulau

Sumatera menduduki peringkat kedua dengan jumlah kendaraan bermotor

sebanyak 27, 95 juta unit pada tahun lalu. Berikutnya, pulau Kalimantan

tercatat memiliki 9, 80 juta unit kendaraan bermotor.

Berikutnya, sebanyak 7, 97 juta unit kendaraan bermotor ada di pulau

Sulawesi pada 2020. Lalu, Bali-Nusa Tenggara dan Papua-Maluku masing-

masing memiliki jumlah kendaraan bermotor sebanyak 7, 15 juta unit dan 1,

36 juta unit. Berdasarkan jenisnya, jumlah kendaraan bermotor paling banyak

di Indonesia adalah sepeda motor pada tahun lalu. Jumlahnya mencapai 115,

02 juta unit. Kemudian, ada 15, 79 juta unit mobil penumpang di Indonesia

pada 2020. Sementara, ada 5, 08 juta unit mobil barang/truk dan 231, 26 ribu

bus di seluruh tanah air ini.

Sesuai dengan data diatas dapat disimpulkan bahwa sepeda motor adalah

salah satu jenis transportasi darat yang paling banyak digunakan, hal ini

disebabkan harganya yang murah, nyaman dan lebih efisien untuk di gunakan

di bandingkan transportasi lainnya. Penambahan jumlah penggunaan sepeda

motor ini menunjukan angka yang luar biasa sehingga sangat banyak

perusahaan otomotif yang bersaing dalam inovasi dan teknologi untuk

meningkatkan kualitas dan kuantitas produk yang hasilnya dapat dilihat

sekarang ini.
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Menurut Ariadi, Sugeng. (2007) Yang berkembang pada masyarakat

pemakai motor 4 tak sekarang ini sering melakukan penggantian knalpot dari

standart ke kenalpot racing (modifikasi) karena dengan penggantian tersebut

diduga Akan menambah akselerasi dan performa dari motor itu sendiri. Dengan

di Ganti knalpot standar dari ke knalpot racing dengan di bobok knalpot itu,

salah satu Cara mengentengkan tarikan motor. Namun ada syarat lain yang

perlu diperhatikan, seperti kompresi piston tidak bocor apabila bocor maka

tenaga yang dihasilkan Akan berkurang, suplai gas bakar dari karburator

seimbang dan perbandingan Air yang tepat. Dengan menggunakan knalpot

racing, pengeluaran sisa gas bakar Akan lebih lancar tanpa hambatan, untuk

mengimbanginya pilot- jet dan main - jet perlu diatur ulang.

Pada knalpot standar bawaan pabrik, Umumnya dilengkapi dengan filter

sehingga suaranya terdengar adem dan halus. Tenaga mesin yang dihasilkan

juga standar karena pabrikan lebih memprioritaskan pada konsumsi bahan

bakar agar efisien. Knalpot aftermarket berjenis freeflow membuat tarikan

motor menjadi lebih bertenaga dan suara yang dihasilkan pun terdengar garang.

Dengan tidak adanya komponen catalytic didalam saluran knalpot, membuat

aliran gas buang menjadi lancar. Ini karena tidak timbul pressure back atau

tekanan balik dari knalpot ke ruang mesin. Back pressure inilah yang membuat

performa mesin menjadi kurang maksimal karena seperti menahan gas buang.

Penggunaan knalpot racing pastinya sangat tidak direkomendasikan untuk para

pengguna motor. Pada dasarnya, knalpot racing hanya digunakan bagi motor

balap. Knalpot ini memiliki banyak perminatnya saat ini, tetapi knalpot ini

justru memiliki dampak yang negatif bagi motor yang menggunakannya.

Dampak negatif pertama yang Akan kalian rasakan ketika menggunakan

knalpot racing adalah bakan bakar cepat habis. Itu dapat terjadi lantaran tenaga

yang dibutuhkan motor lebih besar saat menggunakan knalpot racing.

Sehingga konsumsi bahan bakar juga Akan semakin banyak untuk

menghasilkan tenaga menggunakan knalpot racing. Selain itu, penggunaan

knalpot racing dapat membuat mesin motor lebih cepat panas, karena motor

Akan mengeluarkan tenaga yang lebih besar. Oleh karena itu, mesin motor
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Akan berisiko untuk lebih cepat rusak. Namun, efek ini tidak Akan dirasakan

dalam waktu dekat, biasanya kerusakan muncul dalam jangka panjang.

Kerusakan ini disebabkan oleh mesin motor yang harus beradaptasi dengan

kinerja dari knalpot racing. Sehingga lama kelamaan, mesin Akan rusak seiring

berjalannya waktu. Knalpot racing juga sangat berdampak pada pencemaran

udara, karena knalpot ini tidak mempunyai penyaringan emisi gas buang yang

disebut dengan catalytic converter. Hal tersebut menyebabkan emisi gas buang

yang dihasilkan oleh knalpot racing menjadi lebih berbahaya. Dampak negatif

yang pasti dirasakan oleh orang di sekitar motor yang menggunakan knalpot

racing adalah polusi suara. Knalpot ini menghasilkan suara yang berisik dan

sangat mengganggu orang lain yang ada di sekitarnya.

Dikutip dari laman Facebook Divisi Humas Mabes Polri (2/2/21),

“Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 7 tahun 2009

tentang Ambang Batas kebisingan kendaraan bermotor tipe L (roda dua) yang

ber CC kurang dari 175 CC standar kebisingannya 80 desibel. Sedangkan bagi

motor yang lebih dari 175 CC standar kebisingan 83 desibel.” Peraturan

tersebut berlaku sejak 1 juli 2013. Bagi knalpot pabrikan yang memiliki DB

Killer sehingga tidak melanggar ketentuan tersebut diatas tidak masalah.

Manfaat penilitian ini adalah sebagai acuan untuk masyarakat sebelum

mengganti knalpot standar dengan menggunakan knalpot racing pada sepeda

motor agar lebih mengetahui apa dampak kerusakan yang di timbulkan bagi

sepeda motor dan juga ke lingkungan. Manfaat lainnya ialah dari hasil

penelitian ini nantinya dapat digunakan oleh mahasiswa dan siswa sebagai

bahan ajar atau panduan belajar lainnya.

Berdasarkan kajian diatas maka penulis mengambil judul

“Perbandingan Jenis Knalpot Standar Dengan Knalpot Racing Terhadap

Tekanan Balik, Suhu, Dan Bunyi Pada Sepeda Motor 4 Langkah” dengan

harapan setelah melalui hasil dari penilitian ini masyarakat lebih sadar dalam

penggunaan knalpot racing pada sepeda motor dan juga dapat dimanfaat

sebagai bahan ajar untuk mahasiswa dan siswa pada pelajaran pengujian

kendaraan di bangku kuliah maupun di sekolah.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan diatas,

maka dapat didentifikasi beberapa masalah yaitu sebagai Berikut:

1. Dengan hasil penilitian perbandingan jenis knalpot standar dengan

menggunakan knalpor racing terhadap tekanan balik, suhu, dan bunyi pada

sepeda motor mesin 4 tak masyarakat mengetahui perbadingannya.

2. Menyadari masyarakat yang menggunakan kendaraan sepeda motor 4 tak

sebaiknya menggunakan knalpot standar dari pada knalpot racing agar

tidak mengganggu keresahan pada masyarakat khususnya bunyi yang di

timbul.

3. Dengan hasil data ini timbul kesadaran untuk mengurangi pencemaran

terhadap lingkungan, khususnya yang bersumber dari kendaraan bermotor

yang menggunakan knalpot racing.

4. Memberi kesadaran masyarakat dengan menggunakan knalpot racing

mesin sepeda motor cepat rusak.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan agar lebih terarah penilitian

ini serta keterbatasan yang dimiliki peneliti maka penelitian ini dibatasi yang

menjadi titik fokus permasalahan adalah perbandingan jenis knalpot standar

dengan knalpot racing terhadap tekanan balik, suhu, dan bunyi pada sepeda

motor mesin 4  tak.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam melakukan

penilitian ini membandingkan yaitu:

1.  Apakah penggunaan knalpot standar lebih baik dari pada knalpot racing

sepada motor 4 tak dalam transportasi sehari-hari?

2. Apakah suhu gas buang knalpot standar lebih panas bila dibandingkan

knalpot racing pada sepeda motor 4 tak?

3. Apakah dampak yang terjadi bila pemakaian knalpot racing terhadap sepeda

motor 4 tak dalam jangka waktu panjang bisa membuat komponen mesin

rusak/aus?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka, penilitian ini bertujuan sebagai

berikut:

1. Memberikan informasi berupa data tentang perbandingan tekanan balik

pada knalpot standar dengan knalpot racing.

2. Memberikan informasi berupa data tentang perbandingan suhu mesin pada

penggunaan knalpot standar dengan knalpot racing.

3. Memberikan informasi yang berupa data tentang perbandingan Bunyi yang

di keluarkan pada penggunaan knalpot standar dengan knalpot racing.

4. Sebagai informasi dan ilmu pengetahuan tentang perbandingan serta

dampak yang akan terjadi pada mesin sepeda motor,  apabila pemakaian

knalpot standar dengan knalpot racing digunakan dalam jangka waktu yang

lama.

5. Sebagai informasi dan juga ke masyarakat tentang dampak yang terjadi pada

penggunaan knalpot standar dan knalpot racing.

F. Manfaat Penilitian

            Berdasarkan tujuan penelitian yang Akan dicapai diharapkan dapat

membawa beberapa manfaat yaitu berupa:

1. Manfaat Teori

a. Dapat dijadikan rujukan untuk menambah dan mengembangkan ilmu

dalam pengujian kendaraan.

b. Hasil dari penilitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan

informasi kepada masyarakat tentang dalam pemilihan pemakaian

knalpot standar dan knalpot racing pada sepeda motor dalam

transportasi sehari-hari.

c. Bagi peneliti salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana

pendidikan pada Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif,

Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang.
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2. Manfaat Praktis

a. Hasil dari penilitian ini menambah informasi tentang Menggurangi

pencemaran lingkungan, khususnya polusi suara lingkungan

masyarakat.

b. Sebagai referensi penelitian lebih lanjut dalam Perbandingan Jenis

Knalpot Standar Dengan Knalpot Racing Terhadap Tekanan Balik,

Suhu, Dan Bunyi Pada Sepeda Motor 4 Langkah.


